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ABSTRAK

Meningkatnya pertukaran budaya yang menjadi ciri penyebaran globalisasi telah memunculkan inter-
pretasi baru terhadap musik bambu di Indonesia. Sebagai salah satu bentuk musik populer daerah, musik
bambu telah memainkan peran penting dalam membentuk identitas Jawa Barat dan Indonesia. Penelitian
ini mengeksplorasi keterkaitan musik arumba dengan budaya lain dan menganalisis pengaruh integrasi
ini terhadap budaya musik lokal. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menentukan posisi musik
arumba dalam masyarakat Jawa Barat dan untuk mengkaji pengaruh musik Barat dan budaya lain. Pene-
litian ini juga berupaya untuk menyoroti peran dan pengaruh musik arumba dalam ranah musik populer
daerah di Asia dan global, baik sebagai bentuk media komunikasi maupun diplomasi budaya. Penelitian
ini dirancang selama lima bulan, dengan lokasi penelitian utama di Jawa Barat. Sepuluh orang akan
diwawancarai secara semi-terstruktur untuk mengumpulkan data terkait dinamika musik arumba dalam
konteks lokal dan global. Data tambahan berupa video, audio, dan berita di media massa akan dikum-
pulkan untuk mendukung argumen penelitian. Semua informan akan dipilih berdasarkan pengalaman,
tingkat keterampilan, dan kontribusi mereka terhadap pengembangan musik Arumba, termasuk keterli-
batan praktis di studio, grup musik, perusahaan, sekolah, dan kampus. Sebagai upaya untuk melindungi
hak kekayaan intelektual dan mempromosikan kreativitas di kalangan akademisi.

ABSTRACT

The increase in cultural exchange, which characterizes the spread of globalization, has led to new in-
terpretations of Bamboo music in Indonesia. As a form of regional popular music, Bamboo music has
played an important role in shaping West Javanese and Indonesian identities. This study explores the
intertwining of arumba music with other cultures and analyzes the influence of this integration on local
music culture. The main objectives of this study are to determine the position of arumba music in West
Javanese society and to examine the influence of Western music and other cultures. The study also seeks
to highlight the role and influence of arumba music in the realm of regional popular music in Asia and
globally, both as a form of communication media and cultural diplomacy. This research will be designed
to span approximately five months, with the primary research location in West Java. Ten individuals will
be interviewed in a semi-structured manner to gather data related to the dynamics of Arumba music in
local and global contexts. Additional data in the form of video, audio, and news in the mass media will
be collected to support the research argument. All informants will be selected based on their experience,
skill level, and contribution to the development of Arumba music, including practical involvement in
studios, music groups, companies, schools, and campuses.

PENDAHULUAN

Musik sebagai bentuk seni yang dinamis dan
cair tampaknya cukup berhasil membuktikan
kapasitas uniknya untuk mengekspresikan dirin-
ya secara independen dari media artistik lainnya,
dengan melampaui batas-batas temporal dan spa-
sial. Meskipun konsep musik baru terus muncul
dan berkembang, tindakan mereka yang mencip-

takan dan menampilkan musik terkadang dapat

menimbulkan pertanyaan tentang identitas budaya
individu dan komunitasnya. Meskipun sebagian
besar hasil penelitian menyampaikan bahwa arus
globalisasi yang ditandai gencarnya perkemban-
gan teknologi dan informasi telah memberikan
dampak negatif terhadap aspek budaya di Indo-
nesia beserta kaum mudanya (Pratikno & Harta-
tik, 2023; Surahman, 2013; Wardah & Istigamah,

2023), namun pada saat bersamaan melahirkan




PROSIDING SEMINAR HASIL PENELITIAN DAN PKM
ISBI BANDUNG TAHUN 2024

172

juga tantangan dan peluang perkembangan bagi
musik populer daerah di Indonesia.

Kondisi saling ketergantungan ini ternyata
dimanfaatkan dengan baik oleh seniman-seni-
man yang bergelut dalam musik arumba. Setelah
melewati beberapa dekade, musik arumba mampu
menarik minat sebagian besar masyarakat Jawa
Barat dari kaum muda sama generasi tua. Sebagai
ensambel musik hasil transformasi dari angklung
padaeng, kini arumba semakin memperkuat posis-
inya sebagai musik yang merepresentasikan iden-
titas Jawa Barat yang penyajiannya dapat dimain-
kan instrumental atau hanya instrumen pengiring.
Situasi terkini menunjukkan bahwa musik arum-
ba seringkali mengisi ruang-ruang pertunjukan
dari skala pesta pernikahan sampai festival world
music skala global; bahkan dipelajari dari tingkat
sanggar, sekolah menengah, sampai dengan per-
guruan tinggi. Seiring dinamika perkembangann-
ya, muncul persoalan-persoalan di wilayah musik,
identitas, dan penyajiannya (Kurniawan, 2019;
Sakrie, 2015; Solang et al., 2021).

Penelitian ini berfokus pada dua persoalan uta-
ma, pertama, terlepas dari signifikansi historisnya,
musik arumba sering dianggap eksotis dan me-
wakili Indonesia dalam banyak pertunjukan lokal
atau internasional. Namun demikian, selain aspek
organologis, jarang ditemukan publikasi yang
membahas ciri-ciri karakter musikal lokal yang di-
wakili oleh formasi instrumen musik arumba. Jika
ini dibiarkan, maka lambat laun akan membiaskan
pemahaman masyarakat dalam hal persepsi dan
kategorisasi musik. Kedua, pertanyaan penting
mengenai asal usul musik arumba secara tekstual,
kontekstual, dan posisinya pada hari ini di dalam
konstelasi musik global menjadi penting untuk
diproblematisasi, karena sekurang-kurangnya
hasil penelitian ini akan mampu memposisikan
musik arumba sebagai musik hibrid yang secara
historis, musikal, dan verbal terhubung dengan di-

namika budaya Indonesia secara umum. Pada titik

tertentu, jika wacana ini terus berkembang, maka
tidak menutup kemungkinan bahwa musik arum-
ba sebagai bagian dari keluarga musik bambu di
Indonesia akan menjadi bahan perdebatan sampai
pada titik perumusan identitas musikal.

Untuk mencapai target kebutuhan data, pene-
litian ini dirancang dalam waktu lima bulan dan
dilaksanakan di Kota Bandung dan Jakarta. Untuk
mencapai kedalaman data, akan dipilih sepuluh
orang informan yang berasal dari praktisi dan pe-
mangku kepentingan terkait musik Arumba. Taha-
pan ini menjadi penting dalam upaya penggalian
tujuan penelitian dalam mengungkap rekam jejak
perjalanan musik arumba serta menyelidiki musik
arumba sebagai musik hibrid yang mengandung
beberapa unsur budaya. Pembuktian argumenta-
si penelitian ini kemudian akan dirancang dalam
pendekatan etnomusikologis karena dianggap
mampu memberikan kedalaman penelitian, anal-
isis, dan komparasi aspek sonik. Harapannya,
interaksi budaya yang terkandung dalam musik
arumba dan posisinya dalam masyarakat urban
dapat terbaca dengan baik.

Investigasi terhadap musik sebagai konstruksi
lintas budaya memerlukan penanganan tantangan
dalam mendefinisikan musik dan budaya. Se-
bagaimana dibahas oleh Thompson dan Blakwill
(2010), Merriam (1964) mengkarakterisasi musik
ke dalam tiga aspek: suara, perilaku, dan konsep.
Suara berarti musik dapat diklasifikasikan sebagai
sekelompok sinyal pendengaran yang dihasilkan
oleh pemain dan dirasakan oleh pendengar; per-
ilaku, musik dikaitkan dengan aktivitas nyata
seperti pertunjukan, tarian, dan ritual, yang dapat
dianalisis secara mendalam dari perspektif psikol-
ogis, sosial, dan sejarah; dan konsep, musik dipa-
hami memiliki peran khusus dalam kelompok so-
sial mana pun. Bertolak dari penjelasan tersebut,
maka studi ini akan dirancang dalam pendekatan
lintas budaya. Penelitian ini akan menggunakan

pendekatan etnomusikologis dari beberapa pers-
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pektif yang umum digunakan dalam dalam studi
musik lintas budaya. Pendekatan etnomusikologis
ini mencakup berbagai jenis pekerjaan, termasuk
deskripsi, interpretasi, dan teori (Berger & Stone,
2019). Prosedur ini memungkinkan studi ini akan
mampu menganalisis dan membandingkan suara,
perilaku, dan konsep dalam musik arumba seh-
ingga studi musik lintas budaya ini dapat menjadi
strategi ideal untuk memahami interaksi kompleks
antara kecenderungan perkembangan awal musik
dengan transformasi musik arumba dan persoalan
perannya di dalam ekosistem musik populer daer-
ah secara umum di Indonesia.

Peneliti mengidentifikasi dua kesenjangan
utama dalam penelitian dan literatur sebelum-
nya. Pertama, peneliti mengidentifikasi practi-
cal-knowledge gap (Miles, 2017) yang tampak
dalam penelitian sebelumnya tentang instrumen
musik atau jenis ansambel musik. Penelitian ten-
tang instrumen musik tradisional atau jenis ansam-
bel musik di Asia dalam perspektif lintas budaya
telah dilakukan, namun penelitian yang dilaku-
kan lebih fokus untuk melihat hubungan musik
budaya tertentu dengan pendekatan psikologi
dengan fokus pada persepsi emosi (Barradas &
Sakka, 2021; Wang et al., 2021). Aspek-aspek tek-
stual, peran musik dalam kehidupan masyarakat
pemiliknya dan pengaruhnya terhadap konstruk-
si identitas kultural dalam konteks musik populer
daerah belum banyak dieksplorasi oleh para pe-
neliti. Menyelidiki isu-isu ini menjadi penting,
mengingat sebuah seni musik berelasi dengan
segala aspek sosial dan kultural, sehingga dapat
menjadi bukti ajegnya sebuah jenis musik.

Kedua, peneliti mengidentifikasi kesenjan-
gan metodologis (Method and Research Design
Gap) dalam penelitian yang dilakukan oleh Chang
(2007), Volk (2006), dan Jasuwan (2013). Chang
(2007) melakukan investigasi mendetail terhadap
tiga karya Bright Sheng yang sepanjang perjala-

nan musiknya, telah menghadapi tantangan untuk

memadukan melodi tradisional Tiongkok dengan
harmoni Barat; Volk (2006) berusaha mengga-
li potensi mengadaptasi ansambel mahori dan
krilang sai Thailand agar sesuai dengan instru-
mentasi Barat yang tersedia dalam program musik
sekolah. Selain itu, studi ysng dilakukan Volk
ini memberikan gambaran singkat tentang musik
Thailand, termasuk melodi, sistem penyetelan,
dan notasi; dan Jasuwan (2013) melakukan pe-
nelitian yang mengacu pada analisis dokumenter
dan lagu, studi lapangan, wawancara, dan diskusi
kelompok yang terfokus menyoroti eksistensi mu-
sisi Thailand dan Vietnam untuk mengkaji untuk
mengkaji alat musik dan lagu kedua negara dan
membandingkan sistem bunyinya. Berdasarkan
penelitian etnomusikologis yang coba diterapkan
sebagai desain penelitian, peneliti menemukan
terdapat kesenjangan metodologis dengan ketiga
penelitian tersebut. Dalam penelitian ini, kami be-
rusaha untuk membangun argumentasi penelitian
dengan menerapkan kerangka kerja yang ditawar-
kan oleh Merriam (2006) yang mana penyelidikan
tentang musik arumba sebagai subjek penelitian
ini akan difokuskan pada suara (sound), perilaku
(behaviour), dan konsep (concept). Penelitian ini
berusaha untuk memperluas objek kajian dengan
harapan dapat mengatasi kesenjangan dari pene-
litian-penelitian yang sebelumnya dilakukan dan

memperoleh temuan yang diharapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini akan menguraikan persoalan pe-
nelitian dalam kerangka kerja yang ditawarkan
oleh Merriam (Thompson, 2010). Oleh karena itu,
uraian data dalam bab ini akan dimulai dengan
perjalanan musik arumba yang mencakup tokoh
dan ruang yang terlibat dalam membentuk eko-
sistem musik arumba di Indonesia. Peran-peran
seniman dalam membawa musik arumba ini da-
lam perhelatan musik dalam skala lokal maupun

internasional menjadi bagian yang tidak terpisah-
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kan dalam memotret konstribusi musik arumba
dalam pembentukan identitasnya.

Penjelasan yang tidak kalah penting juga ialah
bagaimana transformasi musik arumba terjadi di
Jawa Barat. Untuk menguraikan hal tersebut maka
bab ini juga berusaha melacak jejak asal-usul ar-
umba hingga perkembangannya saat ini. Deskrip-
si tersebut terkait uraian musik arumba secara
tekstual dan kontekstual, aktivitas budaya terkait
eksistensi musik arumba, dan perannya di dalam
masyarakat. Kami percaya bahwa uraian tersebut
akan membantu menopang argumentasi penelitian
bahwa musik arumba memiliki relasi kuat dengan
budaya lain dalam konteks komunikasi lintas bu-
daya dan memiliki pengaruh yang dihasilkan pada
budaya musik lokal Indonesia kontemporer. Pada
akhirnya, tujuannya adalah untuk memperoleh pe-
mahaman mendalam tentang posisi musik arumba
dalam masyarakat saat ini serta memberikan kon-
tribusi substansial terhadap pertumbuhannya da-
lam ranah lintas budaya dalam konteks lokal dan

global.

PERJALANAN MUSIK ARUMBA

75 tahun yang lalu, tepatnya pada tanggal 25
Desember 1942, di kota Bandung lahirlah Mocha-
mad Burhan yang kemudian dipanggil Ujang oleh
keluarga dan sahabatnya. Ketika pindah ke Jakar-
ta, seorang seniman musik arumba bernama Tan
Pi Sik memberinya julukan Djaka, ketika Burhan
bekerja di Dinas Kebudayaan DKI Jakarta. Dalam
sebuah diskusi dengan sahabat-sahabatnya, mun-
cullah nama Djaka. Sejak saat itu, ia pun dipang-
gil Djaka oleh sahabat-sahabatnya, karena nama
tersebut merupakan kependekan dari Jakarta.

Secara historis musik Arumba dapat dianggap
sebagai perkembangan dari angklung, yang awal-
nya dikembangkan oleh Daeng Sutigna yang pada
tahun 1938 melakukan inovasi Daeng dengan
melakukan pengembangan tangga nada Angklung

dari pentatonik menjadi tangga nada diatonik

kromatik. Transformasi ini membawa Angklung
kepada arena persebaran yang lebih luas. Penggu-
naan Angklung dalam ranah pendidikan, terutama
pendidikan dasar saat masa pendudukan Jepang
dan setelah kemerdekaan Indonesia pada tahun
1945 merubah Angklung sebagai sebuah ansam-
bel yang tidak hanya komunikatif, tetapi mampu
membentuk nilai-nilai lainnya seperti kerjasama
dan kebersamaan. Peristiwa tersebut kemudian
menginspirasi seorang seniman bernama Joes Ro-
sadi. la adalah seorang seniman angklung yang
melihat sebuah celah dalam teknis memainkan
angklung yang dianggapnya terlalu rumit. Meli-
hat hal tersebut Joes Rosadi berusaha menyeder-
hanakan teknik bermain dengan menata Angklung
melodi padaeng pada tiang gantungan 2 tingkat,
yang memungkinkan satu pemain memainkan
melodi, iringan, dan pengiring pendamping di
tiang gantungan. Hasilnya, ansambel Angklung
padaeng dapat dimainkan oleh kelompok yang
lebih kecil, yaitu 5-8 orang, termasuk pemain bass
(Daryana & Murwaningrum, 2018).

Awal mula Burhan mengenal musik bermula
saat ia masih duduk di bangku sekolah menengah
atas. Saat itu, kemunculan berbagai grup musik
menarik perhatian banyak anak muda. Sakrie
(Sakrie, 2015) mengungkapkan bahwa pada per-
tengahan tahun 1950-an, sebagian besar penduduk
Indonesia sudah mengenal atau terlibat dalam per-
tunjukan lagu-lagu berbahasa Inggris dari luar
negeri. Hal ini menunjukkan semakin besarnya
minat terhadap budaya Barat, khususnya dalam
bidang musik dan film.

Musik Barat awalnya dapat diakses melalui
siaran radio luar negeri dari ABC Australia, Hil-
versum Belanda, dan VOA America, serta melalui
soundtrack film-film impor. Pada masa inilah Bur-
han mulai mengenal musik Koes bersaudara dan
The Beatles karena pengaruh lingkungan tempat
tinggalnya di daerah Pasirmalang, Bandung. Me-

lihat maraknya grup musik di kalangan anak muda
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di desanya, Burhan mulai tertarik untuk bermain
gitar. Hal ini menandai dimulainya perjalanan
musiknya. Tanpa disadari, ketertarikannya terh-
adap musik ini terus tumbuh. Selain itu, ia juga
berkesempatan melihat pertunjukan Angklung
Padaeng secara massal yang meninggalkan kesan
mendalam dalam dirinya. Terlebih lagi, pertunju-
kan tersebut menampilkan lagu-lagu klasik Barat
di samping lagu-lagu nasional. Ketertarikannya
pada Angklung terus berlanjut, dan dalam sebuah
acara peringatan kemerdekaan Indonesia pada bu-
lan Agustus 1965 di gedung Nusantara (Bandung
Mall Alun-alun Bandung), ia menjumpai format
pertunjukan Angklung yang berbeda, yang hanya
melibatkan 5-8 pemain (Burhan, 2017).

Pada masa itu, Burhan muda turut serta dalam
pentas seni Calung yang bertepatan dengan aca-
ra NASAKOMISASI. Berbagai bentuk kesenian
yang ditampilkan dalam acara ini seakan-akan
melambangkan ideologi yang dianut oleh NASA-
KOM. Angklung melambangkan Nasionalisme,
Calung melambangkan agama, dan seni drama
melambangkan Komunisme. Setelah acara terse-
but, Burhan semakin tertarik pada kesenian an-
gklung perorangan, karena menurutnya bentuk
angklung perorangan lebih sesuai dengan latar be-
lakangnya sebagai pemain band, hanya saja media
yang digunakan yang berbeda.

Burhan mengamati lahirnya sebuah kelom-
pok musik yang dikenal sebagai kelompok musik
ARUBA dari Tasikmalaya, yang dipimpin oleh
Joes Rosadi. Kelompok musik tersebut awaln-
ya menggunakan alat musik bambu, termasuk
seperangkat angklung melodi, angklung akom-
panyemen, ko-akompanyemen, bass bambu, dan
vibrafon bambu. Setiap alat musik dimainkan oleh
seorang musisi tunggal, sehingga ukuran kelom-
pok musik tersebut relatif kecil tanpa mengor-
bankan kemahiran bermusik mereka. Repertoar
yang ditampilkan adalah lagu-lagu patriotik dan

nasional. Seiring berjalannya waktu, Aruba milik

Joes Rosadi memadukan alat musik Barat seper-
ti drum dan mengganti bass bambu dengan bass
elektrik, yang mengarah pada transformasi men-
jadi band bambu. Selanjutnya, seorang kolega
Burhan bernama Husein Amirullah menyatakan
minatnya untuk mendapatkan seperangkat alat
musik bambu yang sama yang digunakan oleh
Joes Rosadi, yang dalam waktu tidak berlangsung
lama mendorong Burhan untuk pindah ke Cirebon
pada tahun 1966. Di Cirebon, Burhan mendirikan
sebuah kelompok siswa sekolah menengah yang
diberi nama “ARUMBA CIREBON,” yang beras-
al dari Alunan RUMpun BAmbu. Selama kurun
waktu tersebut, Burhan melakukan beberapa mod-
ifikasi pada peralatan Arumba, termasuk menam-
bah jumlah tabung melodi Angklung dan meng-
ganti akompanyemen dan co-akompanyemen
angklung dengan calung diatonik-kromatik yang
menyerupai gambang bambu (carumba). Perubah-
an ini bertujuan untuk meningkatkan fleksibilitas
dalam memainkan berbagai irama dan memudah-
kan penguasaan akor.

Setelah kelompok musik arumba Cirebon
terbentuk, pada tahun 1969, kelompok tersebut
mendapat tawaran untuk bergabung dengan Pu-
sat Pelatihan Seni Rupa Indonesia yang digagas
oleh Manajemen Seniman Indonesia di bawah
pimpinan Amir Syamsudin. Kesempatan itu mun-
cul saat arumba Cirebon berlatih di rumah dan
restoran milik Husein Amirullah. Persiapannya
dilakukan di Cirebon selama sebulan dan mel-
ibatkan berbagai seniman dan aliran seni dari
seluruh Indonesia, seperti kelompok tari Sumatera
pimpinan almarhum Huriah Adam, kelompok an-
gklung Guriang pimpinan almarhum Daeng Soe-
tigna dari Bandung, Jawa Barat, kelompok tari
Jawa dari Solo, Jawa Tengah, kelompok tari Bali
Gong Begeg dari Bali, serta beberapa perwakilan
dari Indonesia dan Sulawesi yang dikomandoi

oleh Sardono W. Kusumo.
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Beragamnya kelompok seni asal Indonesia ini
awalnya ditujukan untuk pertunjukan di Amerika
Serikat, tetapi karena keadaan yang tidak terdu-
ga, pertunjukan ini dibatalkan. Kondisi ini men-
gakibatkan kerugian sangat besar bagi Muhamad
Burhan dan Husen, bahkan hampir bangkrut.
Meskipun demikian, kejadian tersebut tidak
menyurutkan komitmen Burhan terhadap musik
arumba. Selanjutnya, Burhan menekuni pekerjaan
alternatif, seperti bekerja sebagai kuli angkut atau
membuat batu bata, untuk mengatasi kesulitan
ekonomi yang dialaminya. Setelah mengumpul-
kan cukup uang untuk perjalanan pulang ke Band-
ung, Burhan berpamitan dan kembali ke kampung
halamannya.

Perkembangan musik arumba di Kota Band-
ung bermula saat Burhan kembali ke Bandung
pada tahun 1970. la melanjutkan pekerjaan yang
belum di selesaikan di Cirebon, saat dia mulai
terlibat aktif di Saung Angklung Udjo (SAU) di
Jalan Padasuka, Bandung. Udjo Ngalagena, se-
bagai pemilik SAU, berdiskusi dengan Burhan
tentang musik arumba dan menawarinya peker-
jaan di bidang pariwisata budaya. Burhan me-
nerima tawaran tersebut dan mulai melatih anak-
anak Udjo dan anggota keluarga lainnya. Di SAU,
musik arumba menjadi bagian rutin dari pertun-
jukan seni tradisional setiap harinya, fasilitas dan
dukungan SAU memungkinkan Burhan untuk
bereksperimen dan mengembangkan musiknya.
Ia kemudian mendirikan unit musik arumba den-
gan seperangkat alat musik tertentu, yang dalam
perkembangannya lebih dikenal masyarakat luas.

Pada era 1970-an, penambahan alat musik
perkusi seperti kendang, conga, cabasa, maracas,
dan tok-tok menjadi hal yang penting untuk mem-
perkuat irama dan dinamika musik. Pada masa
ini, terbentuklah grup musik arumba pertama di
Bandung yang bernama Bamboo Rhythm. Mereka
kerap tampil untuk menghibur wisatawan karena

memiliki keterkaitan dengan biro perjalanan wisa-

ta. Hal ini kemudian memicu terbentuknya grup-
grup lain seperti Arumba the Pring, Arumba Awi
Kuring, dan Arumba Parahyangan. Dengan bantu-
an SAU, grup-grup arumba ini merekam album
dalam bentuk VCD. Dengan format VCD ini pula
arumba semakin tersebar sehingga dapat dinik-
mati oleh banyak orang. Hasilnya, musik arumba
pun menjadi bagian wajib dalam pertunjukan di
SAU, yang pada sisi lainnya menunjukkan adanya
pergeseran fungsi dari hiburan menjadi komoditas
yang dapat dipasarkan.

Pada tahun 1974, Muhamad Burhan ditawari
posisi sebagai pegawai negeri sipil di Jakarta
oleh seorang pejabat pemerintah yang ditemuin-
ya di SAU. Dengan jaringan yang cukup besar di
Jakarta, M. Burhan dan grup musiknya berhasil
menampilkan musik arumba di TVRI pada tahun
1980. Atas saran TVRI, mereka terlibat dalam 27
kolaborasi dengan artis terkenal pada masa itu,
termasuk Hetty Koes Endang dan Benyamin Sueb.

Pada tahun 1976, pemerintah Indonesia
menyelenggarakan festival Arumba di Jawa Barat
untuk melestarikan seni tradisional. Burhan mel-
atih dua kontestan yang sukses untuk festival
tersebut, yang menampilkan 12 kelompok remaja
dan 10 kontestan dewasa. Sementara itu, secara
bersamaan pada era itu musik pop, jazz, dan rock
berkembang pesat di Indonesia. Situasi ini kemu-
dian mendorong Burhan untuk mengadaptasi rep-
ertoar populer untuk musik arumba. Pada titik ini,
kondisi perkembangan musik populer di Indone-
sia membantu mengintegrasikan arumba ke dalam
ruang-ruang baru seperti kantor-kantor pemerin-
tah dan kementerian. TIdak hanya di tataran lokal,
kehadiran Arumba di kancah internasional pun
tumbuh. Musik Arumba mulai sering mendapat
undangan dari luar negeri, lebih dari itu arumba
seringkali menjadi bagian penting dalam mengi-
si acara diplomasi budaya atau festival musik di
kedutaan-kedutaan besar Indonesia di seluruh

dunia. Kemampuan beradaptasi dan fleksibilitas
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telah menjadi kunci bagi perkembangan arumba
yang signifikan.

Perjalanan Muhamad Burhan dalam mem-
bangun musik arumba tak lepas dari SAU, kare-
na melalui berbagai pementasannya, SAU telah
memperkenalkan arumba kepada turis domestik
dan internasional, sehingga popularitasnya pun
meningkat pesat. Udjo Ngalagena dengan piawai
memadukan angklung dan kesenian tradisional
lainnya, termasuk arumba, ke dalam sajian yang
memikat dan ringkas sehingga memikat wisa-
tawan. Perannya yang sangat penting dalam upaya
mengamankan Angklung sebagai warisan budaya
dunia tak benda membuahkan lahimya Program
Studi Musik Angklung dan Bambu di bawah
fakultas Seni Pertunjukan.

Jurusan Musik ini merekomendasikan eksper-
imen, penelitian, dan pengembangan yang berke-
lanjutan di bidang ini. Saat ini, jurusan musik ini
tengah berupaya merumuskan kurikulum yang
mencakup berbagai format musik, instrumen, dan
metode pelatihan, dengan fokus yang kuat pada pe-
nelitian dan pengembangan musik dan instrumen.
Kampus seni memegang peranan penting dalam
melestarikan dan mengembangkan seni tradision-
al, memastikan seni tersebut tetap relevan di era
modern. Selama lima tahun terakhir, pendidikan
yang diberikan telah secara signifikan memen-
garuhi arah musik arumba yang diproduksi dan
dimainkan oleh mahasiswa dalam program studi
tersebut. Generasi muda saat ini telah menunjuk-
kan preferensi terhadap kelompok musik Arumba
dengan visi dan semangat yang segar, memadu-
kan kesadaran lokal dengan gaya dan pemaha-
man mereka yang unik. Penggabungan alat musik
Barat, seperti bas elektrik, gitar elektrik, drum set,
biola, dan synthesizer, telah menyuntikkan dina-
misme dan keterbukaan ke dalam budaya lokal,
menumbuhkan kreativitas budaya baru sejalan

dengan perkembangan zaman.

Transformasi Musik Arumba

Evolusi budaya, yang meliputi seni, terus
berubah seiring dengan ditemukannya data baru.
Kerangka sejarah ini menjadi landasan untuk
membentuk kembali peran seni sebagai unsur
budaya di masa mendatang. Musik Arumba mer-
upakan contoh utama tentang kemampuan adap-
tasinya karena berpadu secara harmonis dengan
tradisi musik Barat. Dari sudut pandang sejarah
dan budaya, musik Arumba dipengaruhi oleh tiga
warisan musik yang berbeda: musik Sunda, Barat,
dan Latin. Hal ini menyampaikan esensi inisiat-
if Daeng Sutigna dalam memperkenalkan An-
gklung diatonis, yang kemudian disempurnakan
oleh Burhan, yang mencerminkan pengakuan sa-
dar akan keharusan untuk mengasimilasi budaya
asing yang mulai berkembang karena pengaruh
industri budaya populer yang berkembang pesat
di Indonesia. Kondisi ini menggarisbawahi per-
paduan kutub budaya sebagai salah satu solusi
dalam mengembangkan sekaligus mempertahank-
an salah satu jenis kesenian. Hibriditas kemudi-
an muncul sebagai solusi praktis dalam pengem-
bangan seni tradisional di lingkungan perkotaan
sekaligus merangkum proses lintas budaya yang
memiliki banyak sisi.

Integrasi alat musik bambu ke dalam ansam-
bel arumba setelah tahun 1970 bukanlah perkem-
bangan yang tiba-tiba, melainkan hasil pertukaran
budaya dengan berbagai budaya dominan pada
masa itu. Perpaduan musik ini ditunjukkan oleh
adaptasi yang dilakukan oleh Daeng Sutigna ter-
hadap Angklung diatonis, yang memainkan peran
kunci dalam penciptaan Arumba. Prihatin dengan
memudarnya minat siswa-siswanya pada musik
dan seni vokal, Daeng menggabungkan keahli-
annya dalam alat musik Barat dengan Angklung
lokal, dengan maksud untuk memanfaatkannya
untuk pendidikan seni dan untuk mengiringi lagu-
lagu Barat yang populer. Inovasi ini menghasil-

kan pertunjukan Angklung Daeng yang luar biasa
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di acara-acara kenegaraan, baik di dalam negeri
maupun internasional, yang menandakan doku-
mentasi implisit tentang perubahan sosial dalam
menanggapi pengaruh modernitas yang semakin
besar. Pemilihan lagu-lagu yang dibawakan sela-
ma periode itu mencerminkan masyarakat yang
bergulat dengan nilai-nilai tradisional dalam ke-
hidupan perkotaan di tengah dunia yang terus be-
rubah. Meskipun tidak mampu sepenuhnya men-
ahan pengaruh modernitas, para pelopor musik
bambu, seperti Angklung padaeng dan Arumba,
menciptakan perpaduan menawan antara dialog
lokal dan global.

Perpaduan tiga budaya yang berbeda, mas-
ing-masing dengan tradisi dan makna filosofisnya
yang unik, mencerminkan upaya yang disengaja
dan berhasil untuk menciptakan bentuk musik
hibrida sambil melestarikan tradisi Sunda. Hal ini
dicapai melalui penggabungan Angklung, carum-
ba, dan bass lodong, sambil merangkul moderni-
tas dengan penggunaan nada diatonis dan conga.
Dalam studi Evolusi Musik Arumba, para sarjana
telah mengidentifikasi beberapa perubahan ber-
pengaruh yang mendorong perkembangannya.
Perubahan-perubahan ini sangat dipengaruhi oleh
faktor-faktor budaya yang memengaruhi struktur
masyarakat, dan sebaliknya, perubahan dalam
masyarakat juga memengaruhi evolusi Musik
Arumba. Muhamad Burhan, inovator Arumba,
menjunjung tinggi nilai-nilai budaya Sunda dan
mengembangkannya melalui imajinasi dan kreati-
vitas, memanfaatkan modal budaya seperti yang
didefinisikan oleh Bourdieu.

Kemampuan Burhan untuk memadukan dua
atau bahkan tiga budaya dalam musiknya terbuk-
ti dalam penggunaan instrumen berbasis bambu
yang inovatif, yang kemudian dikenal sebagai ans-
ambel Musik Arumba. Kreativitas Burhan tampak
jelas ketika ia menjumpai angklung padaeng, dan
menantang anggapan tradisional bahwa seni harus

selalu mematuhi aturan yang ada. Kemudian tan-

pa rasa takut mengubah bentuk dan struktur an-
gklung saat itu. Sejalan dengan Burhan, Jorgensen
berpendapat bahwa transformasi dapat dilihat
sebagai perubahan pola pikir yang didorong oleh
keinginan untuk melestarikan. Dalam konteks
musik arumba, transformasi terwujud pada peru-

bahan struktur dan fungsi secara keseluruhan.

Angklung Buhun
(pentatonis)

Yy

Angklung padaeng
(diatonis)

Ritual

Musik Arumba
(Carumba)

Hiburan
Pendidikan
v
Angklung masal
(diatonis)

ngklung
Peorangan
Joes Rosadi

Hiburan

Gambar 1 Diagram Transformasi Musik Arumba

Sumber: Pribadi, 2024

Transformasi musik arumba berujung pada
penciptaan dan pertukaran makna dengan orang
lain. Proses ini dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk perubahan sosial. Teknologi memegang
peranan penting dalam kehidupan musik arumba
di masyarakat Jawa Barat. Kehadiran teknologi
informasi di masyarakat pedesaan dan perkotaan
telah memberikan dampak positif maupun nega-
tif terhadap kondisi seni pertunjukan di Jawa
Barat. Meskipun minat masyarakat terhadap seni
tradisional menurun, pemanfaatan kemajuan te-
knologi telah memungkinkan hampir semua
kelompok seni untuk memasarkan musik mereka.
Aksesibilitas internet melalui telepon seluler telah
memudahkan para musisi arumba dalam mening-
katkan popularitas kelompok mereka. Platform
media sosial seperti Facebook, Instagram, dan
Youtube sering dimanfaatkan oleh musisi arumba
untuk berbagi informasi, memperluas jaringan,
dan mempromosikan grup musiknya.

Dalam ranah industri kreatif, telah terjadi per-
paduan yang memikat antara seni pertunjukan tra-

disional dan teknologi modern, khususnya melalui
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pemanfaatan VCD. Perpaduan yang harmonis ini
telah berperan penting dalam menjaga relevansi
seni tradisional tersebut di masyarakat saat ini.
Misalnya, musik arumba yang awalnya dituju-
kan untuk hiburan, telah berkembang menjadi
komoditas yang dicari dan kini menjadi ciri uta-
ma dalam pertunjukan di Saung Angklung Udjo.
Media sosial dan media massa juga telah memain-
kan peran penting dalam memperluas jangkauan
musik arumba ke khalayak yang lebih luas. Selain
itu, komersialisasi musik arumba telah berperan
penting dalam keberlanjutannya, menyediakan
sumber pendapatan bagi mereka yang terlibat da-
lam pertunjukan dan pelatihannya. Meningkatnya
minat wisatawan internasional terhadap angklung
dan pertunjukan seni tradisional Sunda semakin
berkontribusi pada promosi musik arumba. Fak-
tor-faktor ini secara kolektif telah berkontribusi
pada popularitas dan kemajuan musik arumba
yang bertahan lama, memperkuat posisinya yang
unik dan signifikan dalam lanskap musik saat ini.

Faktor lainnya dalam transformasi dalam
musik arumba adalah globalisasi. Konsep global-
isasi sering dikaitkan dengan standarisasi budaya,
yang menghadirkan peluang sekaligus tantangan
bagi bentuk-bentuk seni tradisional seperti musik
arumba. Meskipun globalisasi dapat mengakibat-
kan keseragaman budaya, globalisasi juga memicu
minat terhadap unsur-unsur lokal, seperti yang di-
tunjukkan oleh grup musik arumba asal Jepang
yang bernama Arumba Hiroshima. Ketertarikan
mereka terhadap bunyi bambu dalam musik arum-
ba Indonesia mendorong mereka untuk mempe-
lajari dan akhirnya mendirikan komunitas musik
arumba di Jepang. Munculnya lokalisme ini dapat
dilihat sebagai respons terhadap standarisasi bu-
daya yang ditimbulkan oleh globalisasi, karena
masyarakat berupaya untuk menjaga identitas dan

warisan budaya mereka.

PENUTUP

Seperti yang disampaikan dalam pembaha-
san di bagian sebelumnya, hibriditas merupakan
kekuatan musik arumba. Di samping itu, kekua-
tan adaptif dalam menghadapi tantangan global-
isasi sampai saat ini menjadi salah satu solusi
dalam penyebaran musik arumba. Perpaduan un-
sur musik tradisional dan pengaruh barat yang
menjadi ciri khas musik arumba menjadi kekua-
tan lainnya yang menciptakan sekaligus meman-
faatkan ruang pertunjukan melintasi batas lokal
dan global. Di sisi lainnya peran dan produktifitas
pemain dan pelaku musik arumba dalam meman-
faatkan teknologi dan media sosial semakin mem-
perluas jangkauan musik ini. Tidak hanya menjadi
representasi simbol/ tanda budaya Sunda, tetapi
bermanuver sebagai alat diplomasi budaya yang
cukup efektif.

Sejak Daeng Soetigna mengenalkan angklung
diatonis, maka sejak itu pula cerita musik arumba
sedang dimulai. Hibriditas atau perpaduan ini
mencerminkan pertemuan dua kutub budaya
yang saling terintegrasi yang pada titik tertentu
meningkatkan nilai budaya angklung dan musik
arumba secara dala kacamata orang asing.
Konsistensi dalam perkembangan material
musik, penyebaran musik, dan inovasi lainnya
selama kurang lebih enam dekade menunjukkan
bagaimana musik arumba berperan sebagai salah
satu identitas budaya Sunda dan Indonesia. Pada
titik ini pula dengan seringnya musik Arumba
dipertunjukan dalam acara diplomasi budaya,
festival mampu berperan tidak hanya sebagai
musik yang tertata, tetapi juga befungsi sebagai
ekspresi identitas budaya, perilaku sosial, dan
konsep-konsep yang mampu mencerminkan
pergerakan komunitas pendukungnya.

Hal yang tidak kalah penting ialah ruang per-
tunjukan, kontribusi musik arumba dalam kegia-
tan diplomasi, pariwisata, dan festival dalam ska-

la internasional memainkan peran penting dalam
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penyebaran budaya. Kondisi ini juga diperkuat
dengan hadirnya beberapa kelompok musik ar-
umba dari negara lain. Globalisasi pada akhirnya
memicu adanya standarisasi budaya, sekaligus
mendorong lokalisme tetap muncul ke permu-
kaan. Munculnya beberapa grup di luar Indonesia
menjadi salah satu bukti bahwa globalisasi dapat
mendorong lahirnya lokalisasi budaya yang pada
titik tersebut memperkuat keberadaan musik tra-
disional. Sebagai bagian dari tradisi musik bambu
di Jawa Barat dan Indonesia secara umum, musik
arumba dapat dianggap sebagai respons tekanan
globaliasi, yang mana musisi lokal berkreasi den-
gan mengadaptasi musik di luar budayanya agar
relevan dan mampu bersaing di pasar global.
Dengan menggali interaksi rumit antara pen-
garuh lintas budaya, ekspresi musik hibrida, dan
dinamika ruang pertunjukan, musik Arumba dapat
tumbuh secara organik dan terjalin dengan mulus
menjadi jalinan budaya yang kaya dan diterima
secara global. Analisis terperinci ini menyoroti
kemampuan luar biasa nuansa budaya lokal untuk
berkembang dengan baik dan menemukan reso-
nansi dalam lanskap global, sekaligus memper-

tahankan esensi autentiknya.
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